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Abstract: The objective of this research is to find out whether a positive correlation between the
public vocational school teachers’ working motivation the school principal leadership and their
working discipline. The sample of this Research are 65 teachers coming from 185 public
vocational school teachers as population of the study. Correlation descriptive research method was
applied in this study. The result of this research shows that (1) there was a positive correlation
between the public teachers’ working motivation (X;) and their working discipline (Y); (2) their
was a positive correlation between the public teachers’ perception toward the school principal
leadership (X,) and their working discipline (Y); and (3) there was a positive correlation between
the public teachers’ working motivation and perception toward the school principal leadership (X.
12) and their working discipline (Y).
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti apakah ada hubungan yang positif antara
motivas berprestasi dan budaya organisasi dengan kinerja guru SMP Negeri. Sampel penelitian ini
65 orang guru dari 185 guru SMP sebagai populasi dari penelitian ini. Metode yang diterapkan
pada Penelitian ini adalah metode deskriptif korelasi. Hasil penelitia menunjukan bahwa (1)
Terdapat hubungna positif antara motivasi berprestasi (X1) dan disiplin kerja mereka (Y). (2)
Terdapat hubungan yang positif antara persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah (X2)
dan disiplin kerja mereka (Y),dan (3) terdapat hubungan positif antara mitivasi dan persepsi guru

SMP Negeri terhadap kepmimpinan kepala sekolah (X 1,2) dan disiplin kerja mereka (Y).

Kata Kunci: motivasi, budaya, guru

PENDAHULUAN

Kesdluruhan kegiatan pendidikan di jalur
sekolah, guru memegang posis yang paling
strategis. Guru adalah faktor utama dalam
penyelenggaraan pendidikan. Dia adalah pemim-
pin dari interaks pembelgaran di kelas. Terlak-
sana atau tidaknya suatu pembaharuan dalam
proses pembelgaran akan sangat bergantung
kepada bagaimana guru memainkan perannya.
Tanpa Guru yang melakukan suatu perubahan
dalam proses pembelgjaran maka perubahan itu
tidak akan terjadi. Pada tataran mikro teknis,
guru sebaga tenaga pendidik merupakan
pemimpin pendidikan, dia amat menentukan
dalam proses pembelgjaran di kelas, dan peran
kepemimpinan tersebut akan tercerm dari
bagaimana guru meaksanakan peran dan
tugasna, ini  berarti bahwa kinerja guru
merupakan faktor yang amat menentukan bagi
utu  pembelgaran/pendidikan  yang akan
berimplikas pada kualitas output pendidikan
satelah menyelesaikan sekolah Kinerja guru
pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk
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kerja ang dilakukanoleh guru dalam melak-
sanakan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas
kinerja guru akan sangat menentukan pada
kudlitas hasil pendidikan, karena guru merupa
kan pihak yang paling banyyak bersentuhan
langsung dengan siswa dalam proses pen-
didikan/pembelgjaran di lembga pendidikan
sekolah. Dan untuk memahami ada dan
bagaimana kinerja guru itu, terlebih dahulu akan
dikemukakan tentang makna kinerja serta
bagaimana mengelola kinerja dalam upaya
mencapai tujuan organisas secara efektif dan
efesian.

Guru yang kreatif akan dapat terwujud
bilamana terdapat wahana yang kondusif, yang
didalamnya tercipta iklim sosia dan emosiond
yang baik, terdapat hubungan interpersona yang
harmonis antara kepala sekolah dengan guru,
antara kepala sekolah dengan siswa dan antara
siswa dengan siswa dalam proses pembelgjaran.
Iklim sosiad dan emosiona yang baik tergantung
pada kepala sekolah dalam usahanya mengelola
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kegiatan pendidikan, yang didasari
hubungan manusia yang efektif.
Kenyataan yang ada pada sgumlah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri se
Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu,
masalah kinerja guru masih belum mencapai
kondis yang diharapkan atau masih belum
optimal. Data awal yang peneliti dapatkan
masih banyak ditemui hal-hal sebagai berikut:
masih banyak guru yang tidak mengem-
bangkan perencanaan pembelgaran secara
dinamis, mash terdapat guru yang hanya
menggunakan satu metode dalan proses
pembelgjaran, masih terdapat guru yang tidak
menggunakan media pembelgaran, mash
terdapat guru yang hanya mengajar pencapaian
target kurikulum tanpa memperhatikan keter-
capaian kompetensi siswa, masih terdapat guru
yang tidak mau menambah wawasan penge-
tahuan dan keterampilan yang terkait dengan
bidang tugasnya, masih tedapat guru yang
tidek melakukan anadisis yang mendaam
terhadap kurikulum nasional, masih terdapat
guru yang tidak melakukan pengembangan dat
evduas dan andlisis hasil evdluas begar,
masih terdapat guru yang daam melakukan
tugas sangat terkait bahkan menunggu adanya
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis,
masih terdapat guru yang tidak melakukan
inovasi-inovas baru dalan pembelgaran,
masih terdapat guru tidak melakukan adaptasi
terhadap perkembangan lingkungan di sekolah-
nya, masih terdapat guru yang “status quo”
daam menggunakan materi buku pembela
jaran, bahkan, masih banyak guru yang maas
menggar di depan kelas. Sementara itu ber-
dasarkan hasil penditian Fullan dalam
Gidtituati (2005:4) menyatakan bahwa masalah
dalam mengimplementasian pembaharuan pen-
didikan muncul dari guru-guru yang tidak
memahami tentang pembaharuan itu, dan tidak
tahu bagaimana cara memulainya atau mene-
rapkannya. Sedangkan menurut laporan Akker
daam Gustituati (2005:4) , adanya beberapa
masal ah yang dihadapi guru dalam mengimple-
mentasian pembaharuan pendidikan yaitu:
Adanya kesulitan yang besar dari guru untuk
mengubah perannya daam proses begar
mengajar, sehingga guru selalu kembali pada
hal-hal yang sedlama ini sudah biasa
dilakukannya, Kurangnya pengetahuan, keter-
ampilan, dan keyakinan guru akan materi yang
digiarkannya, Banyaknyawaktu yang dibutuh-
kan untuk melaksanakan persiapan mengajar,
dan Adanya pandangan yang kurang jelas, dan

dengan

adanya perasaan bahwa perubahan yang
dilakukan hanya akan membawa sedikit
hubungan pada peserta didik.

Setiap individu pada dasarnya memiliki
potenss masing-masing yang di bawa sgak
lahir. Potensi-potens itu membutuhkan ikhtiar
pengembangan  untuk  dapat mencapai
perkembangan yang optimal. Tanpa adanya
ikhtiar itu, maka sulit untuk dapat mencapai
tingkat perkembangan yang optimal itu
wdaupun daam batas-batas tertentu juga
terdapat perkembangan.

Berdasarkan pemikiran yang dikemu-
kakan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian  mengenai:  “Hubungan antara
motivas berprestasi, budaya organisasi dengan
kinerja guru di SMP Negeri se-Kecamatan
Teluk Segara Kota Bengkulu.”

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada SMP
Negeri se Kecamatan Teluk Segara Propins
Bengkulu. Subyek penelitian ini adalah guru-
guru SMP Negeri se Kecamatan yang berstatus
Pegawa Negeri Sipil (PNS), dan yang berstatus
Guru Tidak Tetap (GTT), dengan waktu
pelaksanaan pendlitian ini, dimulai sgak bulan
Januari sampa dengan bulan Februari 2015.
Penelitian kuantitatif banyak dituntut meng-
gunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data, serta penampilan dari
hasiinya. Selanjutnya pemahaman kesimpulan
penelitian akan lebih baik jika disertai tabel,
grafik, bagan, gambar atau tampilan lainnya.
Selain data yang berupa angka, dalam penelitian
kuantitatif juga ada data berupa informas
kualitatif. Sedangkan penelitian kualitatif kegiat-
an pengumpulan dilakukan oleh penditi sendiri,
biasanya analisa data dilakukan bersamaan
dengan pengumpulan data.

Rancangan penelitian yang digunakan
sesual dengan permasalahan yang diteliti dan
tujuan pendlitian ditetapkan sebelumnya, maka
metode yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan teknik korelasi. Teknik ini dilakukan
untuk menganalisis hubungan 2 (dua) variabel
bebas (independent variabels) yaitu motivas
berprestas (X1) dan budaya organisasi (X,) dan
1 (satu) variabel terikat (dependent variable)
yaitu kinerjaguru (Y).

Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang berisi daftar pernyataan dari
variabel motivas berprestas  (X1); budaya
organisas (X,) dan variabel kinerja guru (Y)
dibagikan secara acak kep ' ' ’
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dengan sampel yang telah ditentukan., dengan

teknik classter random sampling.

Kuesioner yang dimaksud adalah kuesio-
ner tertutup, yaitu pernyataan-pernyataan yang
terdapat dalam kuesioner telah menyediakan
aternatif jawaban dengan skalanilai.

Penyusunan kuesioner dilakukan dengan
langkah-langkah berikut: pertama mengiden-
tifikasikan variabel yang akan dijadikan sasaran
kuesioner, kemudian menjabarkannya menjadi
indikator variabel yang lebih spesifik, selanjut-
nya membuat dan menyusun daftar pertanyaan
sesual dengan indikator variabel dengan lima
katagori dternatif jawaban pernyataan, serta
skor untuk setiap item jawaban.

Pendlitian ini adalah penelitian korelasi-
onal, yaitu mencari hubungan antar satu variabel
dengan variabel lainnya. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini adalah data primer, dimana
data tersebut diperoleh langsung dari responden.
Data diambil dengan menggunakan instrumen
kuesioner yang mdiputi data tentang (1) kinerja
guru; (2) motivas berprestasi; (3) budaya
organisasi.

Vadliditas untuk 25 butir instrumen yang
divjicobakan dalam penelitian, diuji dengan
menggunakan koefisen antara skor instrumen
dengan skor tota melalui teknik korelas
Pearson Product Moment. Anadisis dilakukan
terhadap semua butir instrumen. Kriteria
pengujiannya ditetapkan dengan membanding-
kan r hitung berdasarkan hasil perhitungan
dengan bantuan Microsoft Excel dan r tabel yang
diperoleh dari tabel Critical Values of the
Corrrelation Coefficient (Hinkd, 1979:476),
bilamana r hitung > r tabel maka instrumen
dianggap vadid, sehingga instrumen tersebut
dapat digunakan untuk penelitian.

Sesua dengan permasalahan yang ditdliti
dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan,
maka teknik analisis dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan tehnik korelasi. Tehnik
korelas ini digunakan untuk mengandisis hub-
ungan antara dua variabel bebas (independent
variabel) yaitu motivas berprestas (X;) dan
budaya organisas (X,) dengan satu variabel
terikat (dependen variabel) yaitu kinerja guru
(Y).

1. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
statistik  yaitu: (1) deskrips data, (2)
pengujian persyaratan analisis sebagai pers
yaratan penggunaan statistik, dan (3) teknik
pengujian hipotesis.Deskripsi Data.Deskrips
data meliputi nila rata-rata, median, modus,

simpangan baku dan varian serta distribus
frekuensi dengan histogram.

2. Pengujian persyaratan analisis ini meliputi:
(1) Uji Normalitas untuk memeriksa apakah
data populas berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas menggunakan rumus Chi-
Kuadrat; dan (2) Uji Homogenitas varian
untuk menguji seragam tidaknya sampel-
sampel yang diambil dari populas yang
sama, dengan menggunakan tes Bartleth,
dengan rumus:

, _kl (ni _1)32
TNk
N 0

P

Langkah-langkah yang digunakan peneliti untuk

pengujian hipotesis adal ah sebagai berikut:

a. Korelas Product Moment
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara salah satu variabel bebas dengan
variabel terikat (kordlas parsiad) dan
hubungan antara variabel-variabel bebas
secara bersama-sama dengan variabel terikat
(korelasi ganda) menggunakan rumus:

dan My = 2%
4 /(sz iz yzj

r2yx +r2yx —2r
N
—IX%

Kemudian Hipotesis diuji dengan Statistik uji —t
yaitu

b. Regres Linier Sederhana dan Regres Ganda
Regres linier sederhana bertujuan untuk
melihat kecenderungan hubungan variabel
terikat dengan variabel bebas. Persamaan
umum regresi linier sederhana adal ah:

Regres ganda bertujuan untuk melihat
kecenderungan hubungan variabdl terikat dengan
beberapa variabel bebas secara bersama-sama.
Karena dalam penditian ini jumlah variabel
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bebasnya ada 2 (dua),
regresinya adalah :

maka persamaan

Y = a+bX

Y = a+b1X1+ b2X2

Data yang diperoleh diolah dengan teknik
datistik dan dianaliss dengan correlaton
product moment menggunakan  bantuan
komputer yaitu anadisis Statistical Package for
The Social Scieanse (SPSS)) for window 11.0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

SMP Negeri se Kecamatan Teluk Segara
di Kota Bengkulu saat ini ada 3(tiga), yaitu SMP
Negeri 1, SMP Negeri 3, dan SMP Negeri 9,
dengan jumlah guru seluruhnya ada 185 orang.
Jumlah guru yang terbanyak ada di SMP Negeri
1 yaitu berjumlah 83 orang, untuk SMP Negeri 3
berjumlah 56 orang dan untuk SMP Negeri 3
berjumlah 46 orang. Sedangkan bila dilihat dari
status kepegawaiannya, pada umumnya guru-
guru dari ketiga SMP tersebut berstatus Pegawai
Negeri Sipil (PNS), dan ada juga Guru Tidak
Tetap (GTT).

Bila dilihat dari jumlah guru SMP Negeri
se Kec. Teluk Segara di Kota Bengkulu
sebanyak 185 orang tersebut, baik yang berstatus
Pegawai Negeri Sipil, dan Guru Tidak Tetap,
maka dengan menggunakan rumus Slovin,
ditetapkan sampel  sebanyak 65 orang, dan
diambil dengan cara classter random sampling,
sesuai dengan jumlah guru yang ada pada
masing-masing SMP Negeri tersebut.

Data kuantitatif tentang kinerja guru,
motivas berprestass dan budaya organisas
diperoleh melaui angket/kuesioner tertutup
menggunakan skala likert yang dikuantifikasikan
ke dalam angka 1, 2, 3, 4 dan 5. Kuesioner yang
telah diisi oleh responden selanjutnya diandisis
mengunakan teknik datistik, dan penditian
sdlanjutnya diklasifikaskan menjadi  tiga
variabel yaitu Motivas Berprestas (X,), Budaya
Organisas (X,) dan Kinerja Guru (Y).

Sebelum dipergunakan, instrumen terlebih
dahulu diuji cobakan pada 30 orang guru SMP
Negeri 2 di Kota Bengkulu. Instrumen angket
penelitian yang sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya tersebut selanjutnya disebarkan
kepada guru SMP Negeri 2 Kota Bengkulu,
sesuai dengan jumlah sampd dengan metode

classter random sampling, sdlain yang telah
mengis instrumen ujicoba.

Dari data yang diperoleh dilakukan proses
kuantifikas dengan cara pemberian skor pada
masing-masing butir angket, yang dilakukan
secara sederhana. Data diolah menggunakan
dtatistik deskriptif yang menggambarkan rata
rata, median, modus, simpangan baku dan
varians untuk memperoleh deskripsi dari data
hasil penelitian. Sedangkan secara inferensia
menunjukan nilai  hubungan atau korelas
ataupun prediks koefisien regres sederhana.

Berdasarkan data hasil penelitian yang
telah dikedlompokkan, diperoleh hasil sebaran
data variabel utama yaitu kinerja guru (Y), dari
sebaran data yang diperoleh dari 23 butir
pernyataan dengan total skor dari angket
pendlitian adalah 6502. Berdasarkan hasil
tabulas atau perhitungan skor kinerja guru
diperoleh hasil terendah 76,00 dan nilai tertinggi
114,00 Skor tersebut diperoleh dari angket skala
likert 1-5.

Peneliti  membandingkan data yang
bersifat kuantitatif, melaui jumlah skor variabe
kinerja guru berdasarkan data yang terkumpul
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan
(skor tertinggi X jumlah butir setiap instrumen X
responden), kemudian ditafsirkan dengan
kalimat yang bersifat kualitatif.

Agar penafsiran terhadap hasil andisis
dan pengujian hipotesis sesuai dengan yang
diharapkan, maka terlebih dahulu dilakukan
pengujian persyaratan analisis regres yang
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas
varians.

Pengujian normalitas data dimaksud untuk
mengetahui bahwa data setigp variabel yang
akan diandisis berdistribus normal. Dalam hal
ini teknik yang digunakan untuk menguji
normalitas data adalah rumus Chi Kuadrat.

Berdasarkan perhitungan, didapat harga
Chi Kuadrat hitung = 12,0. Harga tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi
Kuadrat Tabel, dengan dk 6-1 = 5. dan taraf
signifikans 1%, maka harga Chi Kuadrat Tabel:
15, 086. Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih
kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (12,70 <
15,086), maka distribusi data Kinerja Guru (Y)
tersebut normal.

Berdasarkan perhitungan, didapat harga
Chi Kuadrat hitung = 12,1. Harga tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi
Kuadrat Tabel, dengan dk 6-1 = 5. dan taraf
signifikans 1%, maka harga Chi Kuadrat Tabel
15, 086. Karena harga Chi * '
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kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (12,1 <
15,086), maka distribus data Motivas
berprestasi (X,) tersebut normal.

Berdasarkan perhitungan, didapat harga
Chi Kuadrat hitung = 10,4. Harga tesebut
sdanjutnya dibandingkan dengan harga Chi
Kuadrat Tabel, dengan dk 6-1 = 5. dan taraf
signikans 5%, maka harga Chi Kuadrat Tabel:
11, 070. Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih
kecil dari harga Chi Kuadrat tabd (10,4 <
11,070), maka distribusi data Budaya Organisas
(X,) tersebut normal.

Uji homogenitas varians sampel dilakukan
untuk menguji kesamaan varian populasi yang
berdistribus norma dengan tes bartleth.

Simpangan baku (s) dan varians (8?) dari
ketiga variabel secara setatistik dihitung dengan
bantuan komputer melaui program SPSS for
windows 11.0, masing-masing diperoleh nilai
sbb: untuk variabel kinerja guru s, = 8,0041 dan

S; = 64.0656; variabel motivas berprestas

S, =9,2033 dan S’ = 84,6998; variabel budaya

organisas S, = 8,1852 dan S: = 66,9975.
Selanjutnya pengujian homogenitas dengan tes
bartleth, dan hasil perhitungannya adalah: b =
0,9945. Sedangkan nilai kritis pada tabel uji
bartleth untuk taraf signifikan (a) = 0.05, n = 29
dengan tiga variabel adalah: 0,9301. Karenanila
kritis < dari hasil perhitungan maka dapat
dismpulkan bahwa ketiga populas itu relatif
homogen.

Pengujian Hipotesis penelitian dilakukan
secara berurutan sebagal berikut: (1) Hipotesis
hubungan antara motivas berprestas  (Xy)
dengan kinerja guru (Y); (2) hipotesis hubungan
antara budaya organisas (X;) dengan kinerja
guru; dan (3) hipotesis hubungan antara motivasi
berprestas (X;) dan budaya organisas (X))
secara bersama sama dengan kinerja guru (Y).

Pembahasan

Dari  pengkgjian awa  penditian,
berdasarkan  kagjian teoritis yang telah dike-
mukakan, dinyatakan bahwa kinerja guru
dipengaruhi oleh bebagai faktor baik interna
maupun eksternal. Diantara faktor yang mem-
pengaruhi kinerja guru yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah, motivas berprestasi
dan budaya organisasi. Pada bagian kajian
teori  tersebut dinyatakan bahwa motivas
berprestas memiliki hubungan dan pengaruh
terhadap  kinerja  guru. Begitupun dengan

budaya organisasi, memiliki kaitan dengan
kinerja guru. Dengan kata lain dapat dijelaskan
bahwa semakin baik motivas berprestas  dan
semakin  balk budaya organisasi akan
meningkatkan kinerja guru. Hal tersebut telah
dapat dibuktikan dengan hasil pengolahan
analiss data penditian, melalui  prosedur
pendlitian ilmiah yang logis dan akurat, dengan
metode correlation product moment yang
diolah menggunakan bantuan komputer melalui
program SPSS vers 11.0.

Ketiga hipotesis yang telah dikemukakan
pada bagian awa pembahasan bab ini, mealui
uji korelas sederhana, parsial dan regres ganda,
membuktikan bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara motivas berprestas dan budaya
organisas dengan kinerja guru, baik sendiri-
sendiri maupun secara bersamasama. Kebe-
ratian  hubungan  masing-masing variabel
ditunjukkan dari hasil masing-masing koefisien
korelasi.

Motivas merupakan penyebab tindakan
atau kondis yang memulai  tingkah laku
kegiatan. Mukijat menyatakan ada tiga unsur
dalam motivas yang saling mempengaruhi dan
sding bergantung, vyatu: 1) kebutuhan-
kebutuhan; 2) perangsang-perangsang; dan 3)
tujuan-tujuan. Kebutuhan-kebutuhan menyebab-
kan timbulnya perangsang-perangsang untuk
mencapal  tujuan-tujuan  (Mukijat, 1990;71).
Sedangkan (Thoha, 1999:189) menjelaskan
bahwa motivas berpengarun kuat terhadap
aktivitas untuk mencapai tujuan.

Keberadaan motivas pada diri manusia
mempunyai tiga karakteristik yaitu: 1) apa yang
menggerakkan perilaku manusia; 2) apa yang
mengarahkan perilaku manusia; dan 3) bagai-
mana perilaku tersebut dipertahankan. Hal
tersebut tercermin dari perilaku dan kinerja

Masing-masing dari ketiga komponen ini
merupakan faktor penting bagi perilaku manusia
menitikberatkan pada kekuatan energi yang ada
pada diri individu sehingga mendorong mereka
untuk berperilaku dengan cara-cara dan kepada
lingkungan tertentu.

Kedua, ada dugaan terhadap orientas
tujuan (Goal Orientation) bagi sebagian individu
bahwa perilakunya diarahkan atau ditujukan
pada sesuatu. Ketiga, ada pandangan bahwa
motivasi merupakan sebuah orientas sistem
yang menganggap dimana kekuatan yang ada
daam diri individu dan lingkungannya
memberikan umpan balik, baik untuk meng-
gunakan itensitas doron C
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maupun keinginan untuk tidak melakukan
aksinya (Stees; 1991.:6).

Hasil penelitian menunjukan terdapat
hubungan yang positif antara motivas
berprestas  dengan kinerja guru. Hal ini
ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,869.

Perseps menurut Hodget adalah
”Perception is a person’s view of realty. Since
no two people have had the exact same
experience, their perception of think will vari”
(Hodget; 1987;120), yang berarti bahwa perseps
merupakan upaya manusia menanggapi kenya-
taan yang ada. Jika ada dua orang dihadapkan
dengan dua pengadaman yang sama, maka
pemikiran mereka akan berbeda. Sedangkan
menurut Indrgjaya persepsi adalah suatu proses
dimana seseorang mengorganisasikan dalam
pikirannya, menafsirkan, mengalami, dan
mengolah pertanda atau segala sesuatu yang
terjadi di lingkungannya. (Indrajaya, 1994:2)

Budaya organisas adalah pola asums
dasar diciptakan atau dikembangkan oleh
kelompok tertentu ssat mereka menyesuaikan
diri dengan masalah-masaah eksternal dan
integrasi interna yang telah bekerja cukup baik
serta dianggap berharga, dan karenaitu digjarkan
pada anggota baru sebagal cara yang benar untuk
menyadari, berpikir dan merasakan hubungan
dengan masalah tersebut.

Hasil peneitian menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara budaya
organisas dengan kinerja guru. Ha ini
ditunjukan dengan nilai koefisen korelasi (r)
sebesar 0,822 dengan taraf signifikansi (a) 0,05

Persamaan garis linear sederhana yang
terbentuk antara variabel budaya organisas
dengan kinerja guru adalah Y = 35,303 + 0,743
X,. Hasi| statistik ini menunjukan bahwa budaya
organisas sangat signifikan terhadap kinerja
guru. Sebaiknya makin rendah budaya
organisas maka dapat diprediks bahwa kinerja
guru juga akan semakin rendah. Upaya
meningkatkan kinerja guru dapat ditempuh
dengan meningkatkan budaya organisas itu
sendiri.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan  hasil  penditian  dan
pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
beberapa simpulan yaitu sebagai berikut:
Pertama, terdapat hubungan yang positif
signifikan antara motivasi berprestasi dengan
kinerja guru SMP Negeri se Kecamatan Teluk

Segara Kota Bengkulu. Daam arti semakin
tinggi motivas berprestasi maka semakin tinggi
pula kinerja nyata dalam melakukan tugas dan
tanggungjawabnya.

Kedua, terdapat hubungan yang positif
signifikan antara budaya organisas dengan
kinerja guru SMP Negeri se Kecamatan Teluk
Segara Kota Bengkulu. Daam arti semakin
tinggi budaya organisasi maka semakin tinggi
pula kinerja nyata dalam melakukan tugas dan
tanggungjawabnya.

Ketiga, secara bersama-sama terdapat
hubungan yang positif signifikan antara motivas
berprestas dan budaya organisasi dengan kinerja
guru SMP Negeri se Kecamatan Teluk Segara
Kota Bengkulu. Dalam arti semakin budaya
organisas dan semakin tinggi motivas
berprestas maka semakin baik kinerja guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung-
jawabnya. Berdasarkan  simpulan-simpulan
khusus tersebut di atas, maka dapat ditarik
simpulan umum bahwa kinerja guru dapat
ditingkatkan dengan jalan peningkatan motivas
berprestas dan budaya organisasi.

Saran

Berdasarkan simpulan dan implikas hasil
penelitian seperti dipaparkan  sebelumnya,
maka pada bagian berikut ini  perlu

diberikan beberapa saran pada pihak-pihak
terkait dengan pendlitian ini.Pertama, kinerja
guru dapat ditingkatkan melalui peningkatan
motivas berprestas yang terus menerus dan
berkesinambungan, dengan melibatkan peran
serta berbaga pihak yang terkait, terutama
kepala sekolah seperti pemberian fasilitas dan
kenyamanan kerja, kesempatan promos,
pemberian imbalan materi  bagi guru yang
berprestasi, membangkitkan jiwa kreativitas
guru dengan menyediakan sarana dan prasarana
yang tepat.Kedua, kinerja guru dapat ditingkat-
kan melalui peningkatan budaya organisas yang
terus menerus dan berkesinambungan, khusus-
nya kepaa sekolah untuk lebih memperhatikan
figure seorang pemimpin yang dikehendaki oleh
guru. Untuk itu, kepala sekolah perlu melakukan
dialog secara langsung pada setiagp guru dan
terbuka terhadap kritik dan saran dari para guru.
Kepala sekolah ddam menjdankan tugasnya
harus senantiasa memperhatikan situas dan
kondisi orang-orang yang dipimpinnya. Prestas
pemimpin daam lembaga pendidikan sangat
ditentukan oleh loyalitas guru terhadap
pemimpinnya. Ketiga, kinerja guru dapat
ditingkatkan melalui penin ' oo
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dan juga perseps guru terhadap kepaa
sekolah yang terus menerus dan berkesinam-
bungan, dengan menciptakan iklim kerja yang
baik, adanya sikap kepercayaan diri para guru
dan kepalasekolah.
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